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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut kesiapan sumber daya manusia
yang terampil dan relevan dengan kebutuhan industri. Fiber optik sebagai salah satu teknologi utama
dalam infrastruktur jaringan modern menjadi kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa SMK,
khususnya di jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. Workshop Pengenalan Jaringan Fiber Optik
Berbasis Industri yang dilaksanakan di SMK Batik Perbaik Purworejo bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman teoritis dan keterampilan praktis siswa mengenai fiber optik. Metode pelaksanaan meliputi
sesi teori, demonstrasi penggunaan alat industri seperti splicer dan OTDR, praktik langsung, serta
evaluasi pretest dan posttest. Hasil workshop menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dengan
kenaikan rata-rata nilai posttest sebesar 25 poin dibanding pretest. Umpan balik dari peserta dan mitra
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan pengalaman yang relevan dan memotivasi siswa
untuk berkarir di bidang telekomunikasi. Workshop ini membuktikan pentingnya kolaborasi antara
akademisi dan praktisi industri dalam membangun kompetensi siswa yang siap kerja.

Kata Kunci: fiber optic; kompetensi SMK; workshop industry; OTDR.

ABSTRACT

The rapid advancement of information and communication technology demands a workforce equipped
with relevant and industry-ready skills. Fiber optics, as a key technology in modern network
infrastructure, has become an essential competence for vocational high school students, particularly
those in Computer and Network Engineering. The Industrial-Based Fiber Optic Network Workshop held
at SMK Batik Perbaik Purworejo aimed to enhance both theoretical understanding and practical skills
of students regarding fiber optic technology. The workshop implementation included theoretical
sessions, demonstrations using industrial tools such as splicers and OTDRs, hands-on practice, and
evaluations through pretest and posttest. Results showed a significant improvement in student
understanding, with posttest scores increasing by an average of 25 points. Feedback from participants
and partners indicated that the workshop provided relevant experiences and inspired students to pursue
careers in telecommunications. This activity highlights the importance of collaboration between
academia and industry practitioners in building job-ready vocational competencies.

Keywords: fiber optics; industry-based workshop, OTDR.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah
mengubah cara Kita berinteraksi dan berkomunikasi. Salah satu inovasi terpenting dalam
bidang ini adalah jaringan fiber optik, yang menawarkan kecepatan transmisi data yang
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi kabel tembaga. Fiber optik tidak hanya
mampu mentransmisikan data dalam jarak yang lebih jauh, tetapi juga memiliki
keunggulan dalam hal keamanan dan kualitas sinyal (Keiser, 2020). Dengan
meningkatnya permintaan akan konektivitas yang cepat dan handal, pemahaman tentang
teknologi fiber optik menjadi sangat penting, terutama bagi siswa yang sedang
menempuh pendidikan di bidang teknik komputer dan jaringan (Zhang & Wang, 2021).

Namun, meskipun fiber optik telah menjadi bagian integral dari infrastruktur
telekomunikasi modern, banyak siswa yang masih memiliki pemahaman yang terbatas
tentang teknologi ini. Keterbatasan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap pengalaman praktis dan alat-alat yang digunakan dalam industri. Siswa sering
kali hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tanpa kesempatan untuk menerapkannya
dalam praktik. Hal ini dapat mengakibatkan kesenjangan antara pengetahuan yang
dimiliki siswa dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja, sehingga mereka kurang
siap untuk menghadapi tantangan di industri (Kumar & Singh, 2020; Pratama, 2022).

Workshop Pengenalan Jaringan Fiber Optik Berbasis Industri di SMK Batik
Perbaik Purworejo dirancang untuk memberikan siswa pengalaman langsung dalam
memahami dan menggunakan teknologi fiber optik. Kegiatan ini tidak hanya mencakup
pengenalan teori, tetapi juga praktik langsung menggunakan alat-alat yang umum
digunakan dalam industri, seperti splicer dan Optical Time Domain Reflectometer
(OTDR) (Halim & Rahman, 2021). Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih komprehensif dan keterampilan praktis yang
relevan dengan kebutuhan industri (Sari et al., 2022).

Melalui workshop ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep dasar
jaringan fiber optik, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
situasi nyata. Kegiatan ini menjadi langkah penting dalam mempersiapkan siswa untuk
memasuki dunia kerja yang semakin kompetitif, serta meningkatkan daya saing mereka
di pasar kerja (Budiarto, 2020; Fiber Optic Association, 2021). Dengan demikian,
workshop ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas di bidang teknologi informasi dan
komunikasi (Wahyu, 2022; Setiawan, 2023).

METODE PELAKSANAAN

Workshop ini dilaksanakan dengan pendekatan yang terstruktur dan interaktif,
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam serta pengalaman praktis
kepada siswa.
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Persiapan Pretest Pengenalan Teori Demonstrasi Alat
Evaluasi dan Umpan Praktik Splicing dan
S SRS Balik A Pengukuran

Gambar 1. Metode Workshop

Dengan menggunakan metode yang terstruktur dan terprogram, workshop

dilakukan melalui beberapa sesi, yaitu :

1. Persiapan Kegiatan
Workshop ini diikuti oleh 20 siswa dari jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di
SMK Batik Perbaik Purworejo. Pelaksanaan workshop di aula pertemuan dan
laboratorium yang dilengkapi dengan alat-alat fiber optik disiapkan untuk
mendukung kegiatan. Alat yang digunakan termasuk splicer, OTDR, dan kabel fiber
optik.

2. Sesi Pengenalan Teori
Pada sesi ini dimulai dengan pengenalan teori mengenai jaringan fiber optik,
termasuk konsep dasar fiber optik, jenis-jenis kabel fiber optik, komponen-
komponen dalam sistem fiber optik dan manfaat serta aplikasi fiber optik dalam
industri. Kemudian dilanjutkan diskusi interaktif dengan mengajak siswa untuk
berdiskusi dan bertanya mengenai materi yang disampaikan, sehingga mereka dapat
lebih memahami konsep yang diajarkan.

3. Demonstrasi Alat
Pada sesi demonstrasi alat, instruktur memperkenalkan alat-alat yang digunakan
dalam industri fiber optik, seperti splicer dan OTDR. Kemudian dilanjutkan dengan
demonstrasi penggunaan alat. Diwali oleh instruktur yang melakukan demonstrasi
cara menggunakan alat-alat tersebut, menjelaskan langkah-langkah dan teknik yang
benar, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mempraktekkan, secara
bergantian dengan diawasi dan dipandu oleh instruktur.
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Gambar 4. Demonstrasi pemilihan kabel dan menggunakan OTDR

4. Praktik Splicing dan Pengukuran
Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk melakukan praktik splicing kabel fiber
optik dan mengukur panjang kabel menggunakan OTDR. Kemudian instruktur
memberikan bimbingan langsung kepada siswa selama praktik, memastikan bahwa
mereka memahami setiap langkah dan teknik yang diajarkan.
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Gambar 6. Demonstrasi pemilihan kabel dan menggunakan OTDR

5. Pretest dan Posttest
Sebelum kegiatan dimulai, siswa diberikan pretest untuk mengukur pengetahuan
awal mereka tentang jaringan fiber optik. Pretest ini terdiri dari beberapa pertanyaan
pilihan ganda dan isian singkat yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.
Setelah kegiatan workshop selesai, siswa diberikan posttest yang sama dengan
pretest untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka. Hasil dari pretest dan
posttest akan dibandingkan untuk mengevaluasi efektivitas workshop.
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k.

Gambar 7. Pelaksanaan Posttest

6. Evaluasi dan Umpan Balik
Hasil pretest dan posttest dianalisis untuk melihat peningkatan pengetahuan siswa.
Rata-rata nilai pretest dan posttest dicatat untuk evaluasi. Kemudian untuk
mendapatkan umpan balik dari peserta dan penyelenggara, siswa diminta untuk
memberikan umpan balik mengenai kegiatan workshop, termasuk aspek yang
mereka sukai dan saran untuk perbaikan di masa mendatang sebagai tindak lanjut
program berkelanjutan.

7. Penutupan
Kegiatan diakhiri dengan kesimpulan dari instruktur mengenai pentingnya teknologi
fiber optik dan harapan untuk siswa agar terus belajar dan mengembangkan
keterampilan mereka di bidang ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui proses evaluasi dan umpan balik, kemudian hasil yang diperoleh dianalisis.
Adapun umpan balik yang diperoleh tercantum dalam Tabel 1 menggambarkan bahwa
Workshop Pengenalan Jaringan Fiber Optik Berbasis Industri yang dilaksanakan di SMK
Batik Perbaik Purworejo berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Umpan Balik Penyelenggara dan Peserta

No
Nama Jabatan Tanggapan

“Kami sangat mengapresiasi kerja sama
dengan para instruktur dan berharap

Kepala Sekolah kegiatan seperti ini dapat terus berlanjut
untuk meningkatkan kompetensi siswa
di bidang telekomunikasi.”

Yati Dwi Puspita

L Ady, spd
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“Workshop ini merupakan kerjasama
. dengan UMPWR. Selain sebagai
Ketua Kompetensi . g S . g
Mokhamad . implementasi dari Kurikulum Merdeka
. Keahlian TIK
2. Miftakhurrohman, . . tentang program guru tamu, dengan
(Teknik Informasi
S.Pd. L workshop akan menambah pengalaman
dan Komunikasi) . . . ..
siswa, karena didapat dari praktisi

langsung di lapangan.”

Siswa Peserta Workshop ~ "Sesi praktik dengan praktisi industri
3. sangat membantu saya memahami cara
kerja fiber optik secara nyata."”

Siswa Peserta Workshop ~ "Saya merasa lebih percaya diri untuk
4. menggunakan alat-alat fiber optik
setelah mengikuti workshop ini."

Siswa Peserta Workshop ~ "Materi yang disampaikan sangat jelas
5. dan mudah dipahami, terutama dengan
penjelasan dari praktisi dan akademisi."”

1. Peningkatan Pengetahuan Siswa

Pretest : Sebelum kegiatan dimulai, siswa diberikan pretest untuk mengukur
pengetahuan awal mereka tentang jaringan fiber optik. Rata-rata nilai pretest yang
diperoleh siswa adalah 60 dari skala 100. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki pemahaman dasar yang terbatas mengenai konsep dan aplikasi fiber optik.

Posttest : Setelah mengikuti workshop, siswa diberikan posttest yang sama dengan
pretest. Rata-rata nilai posttest yang diperoleh siswa meningkat menjadi 85. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa siswa telah berhasil memahami materi yang diajarkan selama
workshop.
2. Analisis Hasil Pretest dan Posttest

Perbandingan Nilai : Dari analisis data, terlihat bahwa terdapat peningkatan rata-
rata nilai sebesar 25 poin antara pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan efektivitas
metode pengajaran yang digunakan dalam workshop.

Distribusi Nilai: Sebelum workshop, hanya 30% siswa yang mendapatkan nilai di
atas 70, sedangkan setelah workshop, persentase siswa yang mendapatkan nilai di atas 70
meningkat menjadi 85%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai
pemahaman yang baik tentang materi.
3. Pengalaman Praktis dengan Praktisi Industri

Sesi Praktik: Kolaborasi dengan praktisi industri memberikan siswa kesempatan
untuk belajar langsung dari para ahli di bidangnya. Praktisi menjelaskan teknik-teknik
terbaru dalam splicing dan pengukuran menggunakan OTDR, serta memberikan tips dan
trik yang berguna.
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Umpan Balik dari Praktisi: Praktisi memberikan umpan balik langsung kepada
siswa selama sesi praktik, membantu mereka memperbaiki teknik dan memahami
kesalahan yang umum terjadi.

4. Peningkatan Keterampilan Praktis

Selama sesi praktik, siswa berhasil melakukan splicing kabel fiber optik dan
mengukur panjang kabel menggunakan OTDR dengan bimbingan instruktur. Hasil
praktik menunjukkan bahwa siswa dapat menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam
praktik nyata, yang merupakan salah satu tujuan utama dari workshop ini.

KESIMPULAN

Workshop Pengenalan Jaringan Fiber Optik Berbasis Industri yang dilaksanakan di
SMK Batik Perbaik Purworejo berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terdapat peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan siswa mengenai jaringan fiber optik. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 60,
sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 85, menunjukkan peningkatan
sebesar 25 poin.

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode pengajaran yang digunakan,
yang menggabungkan teori dan praktik. Selain itu, umpan balik positif dari peserta
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri dan siap untuk menerapkan
keterampilan yang telah mereka pelajari. Siswa juga berhasil melakukan praktik splicing
dan pengukuran panjang kabel menggunakan OTDR dengan baik, yang menunjukkan
bahwa mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan teoritis ke dalam praktik nyata.
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